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Abstrak 
  

Sistem penerangan yang terdapat pada Gedung Teknik PWK dan Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro memiliki 

pencahayaan yang belum sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh SNI 03-6575-2001. Sesuai fungsi Gedung 

Teknik PWK dan Gedung Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro sebagai gedung perkuliahan dan administrasi bagi 

para mahasiswa dan dosen, ketersediaan penerangan berguna untuk pelaksanaan perkuliahan sehingga dapat berlangsung 

dengan optimal. Namun, ketika dilaksanakan audit sistem penerangan, Gedung Teknik PWK dan Gedung Teknik 

Arsitektur Universitas Diponegoro tidak memiliki standar penerangan yang sesuai. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

dilakukan perancangan sistem pencahayaan buatan pada Gedung Teknik PWK yang terdiri dari 2 gedung utama dan 

Gedung Teknik Arsitektur yang terdiri dari 4 gedung utama dengan menggunakan software Dialux Evo 8.1, mengacu 

pada SNI 03-6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem pencahayaan buatan pada bangunan gedung untuk 

iluminasi. Berdasarkan Hasil simulasi dengan menggunakan  manufaktur lampu yaitu Philips Lighting didapatkan bahwa 

secara keseluruhan, desain sistem penerangan buatan Gedung Teknik PWK dan Gedung Teknik Arsitektur Universitas 

Diponegoro telah sesuai dengan standar yang ditentukan. 
 

Kata kunci: Penerangan, Pencahayaan gedung, Iluminasi, Dialux 

 

Abstract 
 

The lighting system in the PWK Engineering Building and the Architectural Engineering Building of Diponegoro 

University has lighting that is not in accordance with the standards set by SNI 03-6575-2001. In accordance with the 

function of the PWK Engineering Building and the Diponegoro University Architectural Engineering Building as a 

lecture and administration building for students and lecturers, the availability of information is useful for the 

implementation of lectures so that they can run optimally. However, when the lighting system audit was carried out, the 

PWK Engineering Building and the Diponegoro University Architectural Engineering Building did not have appropriate 

lighting standards. Therefore, in this study, the design of artificial lighting systems was carried out at the PWK 

Engineering Building which consists of 2 main buildings and the Architectural Engineering Building which consists of 4 

main buildings using the Dialux Evo 8.1 software, refers to SNI 03-6575-2001 concerning procedures for designing 

artificial lighting systems in buildings for illumination. Based on the simulation results using lamp manufacturing, namely 

Philips Lighting, it was found that overall, the design of the artificial lighting system in the PWK Engineering Building 

and the Diponegoro University Architectural Engineering Building was in accordance with the specified standards. 

 

Keywords: Lighting, Building Lighting, Illumination, Dialux 

 

1. Pendahuluan 
 

Program studi Teknik Arsitetur merupakan program studi 

yang dibuka pada 10 November 1962 dan memiliki 4 

gedung dengan luas keseluruhan 4.125 m2, sedangkan 

program studi Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 

merupakan program studi yang dibuka pada tahun 1992 

dengan Surat Keputusan Dirjen Dikti 

No.43/DIKTI/Kep/1992 tanggal 18 Maret 1992 dan 

memiliki 2 gedung dengan luas keseluruhan 1.500 m2[1]. 

Proyek gedung Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 

Universitas Diponegoro yang dilaksanakan pada tahun 

1992 dan proyek gedung Teknik Arsitektur Universitas 

Diponegoro yang dilaksanakan pada tahun 1962 memiliki 

penerangan lampu yang rata rata di bawah standar seperti 

ruang kelas, ruang laboratorium dan banyak ruang 

lainnya[2]. Menurut standar SNI 03-6575-2001 tentang 

perancangan sistem pencahayaan buatan pada bangunan 

gedung, besar lux untuk ruang kelas adalah sebesar 250 

lux, ruang laboratorium adalah 500 lux, ruang 

perpustakaan sebesar 300 lux, serta gudang sebesar 100 

lux, toilet, ruang sarana penunjang sebesar 250 lux [3].  
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Penelitian ini akan membahas perancangan sistem 

penerangan buatan pada Gedung Teknik Perencanaan 

Wilayah dan Kota dan Teknik Arsitektur Universitas 

Diponegoro dengan menggunakan software Dialux evo 8.1 

berdasarkan standar penerangan buatan dalam SNI 03-

6575-2001[4]. Dengan adanya sistem penerangan yang 

sesuai standar SNI 03-6575-2001 dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar sekaligus memberikan 

kenyamanan visualisasi, baik untuk dosen, ataupun para 

mahasiswa yang ada pada gedung Teknik Perencanaan 

Wilayah dan Kota dan Teknik Arsitektur Universitas 

Diponegoro ini[5][6]. 
 

2. Metode 
2.1. Langkah Penelitian 

 

Metode penelitian dari tugas akhir ini diperlihatkan pada 

gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Diagram alir penelitian. 

 

2.2. Data Penelitian 

 

1. Data Penerangan Dialux 

Data yang diperoleh berupa gambar layout Gedung Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota dan Teknik Arsitektur 

Universitas Diponegoro. Gambar layout gedung 

diperlihatkan pada Gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Layout Gedung A Teknik Perencanaan Wilayah 

dan Kota 

 

 
 

Gambar 3. Layout Gedung B Teknik Perencanaan Wilayah 

dan Kota 

 

 
 

Gambar 4. Layout Gedung A Teknik Arsitektur 

 

 
 

Gambar 5. Layout Gedung B Teknik Arsitektur 
 

 
 

Gambar 6. Layout Gedung C Teknik Arsitektur 
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Gambar 7. Layout Gedung D Teknik Arsitektur 

 

2.3. Penggunaan Jenis Lampu 

 

Penelitian ini digunakan lampu dengan manufaktur  Philips 

Lighting. Pemilihan tersebut didasarkan pada kualitas, 

ketenaran produk, dan kemudahan pembelian. Jenis lampu 

yang digunakan adalah lampu LED (Light Emitting 

Diodes) dengan tipe downlight, dan waterproof and 

cleanroom. Jenis lampu ini digunakan sesuai dengan 

kebutuhan yang ada pada sistem penerangan gedung. 

Kebutuhan yang dimaksud adalah sesuai dengan fungsi 

setiap ruangan dengan standar tingkat pencahayaan[7]. 

 

 
 

Gambar 8. Jenis lampu yang digunakan. 

 

2.4. Standar Sistem Penerangan 

 

Standar sistem pencahayaan diperlukan dalam 

perancangan sistem penerangan gedung lembaga 

pendidikan agar menghasilkan kualitas penerangan yang 

baik dimana dapat memberikan keamanan, kenyamanan 

dan visualisasi yang baik. Perancangan sistem penerangan 

pada gedung lembaga pendidikan dapat mengacu pada 

standar yang sudah diakui, seperti pada SNI 03-6575-2001 

[8][9]: 
 

Tabel 1. Tingkat pencahayaan minimum dan renderasi 

warna yang direkomendasikan [10]. 

 
Fungsi Ruangan Tingkat Pencahayaan (lux) 

Lobby, koridor 100 
Gudang 100 
Ruang Kelas 250 
WC 250 
Perpustakaan 300 
Ruang rapat 300 
Kantor 350 
Ruang Komputer 350 
Laboratorium 500 
Kantin 200 
Dapur 250 
Masjid 200 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil Simulasi 

 

Perancangan sistem pencahayaan dilakukan pada semua 

ruang yang ada pada Gedung Teknik Perencanaan Wilayah 

dan Kota dan Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro 

dengan menggunakan software Dialux Evo 8.1 yang 

mengacu pada standar SNI 03-6575-2001 dengan 

menyesuaikan kondisi nyata dari gedung. Berikut ini 

adalah tampilan hasil simulasi secara 3D dari perancangan 

yang telah dilakukan berdasarkan standar SNI 03-6575-

2001[11][12]. 

 

 
 
Gambar 9. Simulasi Gedung A lantai 1 Teknik Perencanaan 

Wilayah dan Kota 

 

 
 

Gambar 10. Gedung A lantai 2 Teknik Perencanaan Wilayah 

dan Kota 

 

 
 

Gambar 11. Gedung A lantai 3 Teknik Perencanaan Wilayah 

dan Kota 
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Gambar 12 Gedung B lantai 1 Teknik Perencanaan Wilayah 

dan Kota 

 

 
 

Gambar 13. Gedung B lantai 2 Teknik Perencanaan Wilayah 

dan Kota 

 

 
 

Gambar 14. Gedung B lantai 3 Teknik Perencanaan Wilayah 

dan Kota 

 

 
 

Gambar 15. Gedung A lantai 1 Teknik Arsitektur 

 

 
 

Gambar 16. Gedung A lantai 2 Teknik Arsitektur 

 

 
 

Gambar 17. Gedung A lantai 3 Teknik Arsitektur 

 

 
 

Gambar 18. Gedung B lantai 1 Teknik Arsitektur 

 

 
 

Gambar 19. Gedung B lantai 2 Teknik Arsitektur 
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Gambar 20. Gedung B lantai 3 Teknik Arsitektur 

 

 
 

Gambar 21. Gedung C lantai 1 Teknik Arsitektur 

 

 

 
 

Gambar 22. Gedung C lantai 2 Teknik Arsitektur 

 

 
 

Gambar 23. Gedung C lantai 3 Teknik Arsitektur 

 

 
 

Gambar 24. Gedung D lantai 1 Teknik Arsitektur 

 

 
 

Gambar 25. Gedung D lantai 2 Teknik Arsitektur 

 

 

 
 

Gambar 26. Gedung D lantai 3 Teknik Arsitektur 

 

3.2. Analisis Perancangan 

 

Berikut ini merupakan data hasil desain pencahayaan 

dengan standar :  
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Gambar 27. Perbandingan data Gedung A lantai 1 Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota 

 

 

 
 

Gambar 28. Perbandingan data Gedung A lantai 2 Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota 

 

 

 
 

Gambar 29. Perbandingan data Gedung B lantai 1 Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota 

 

 
 

Gambar 30. Perbandingan data Gedung B lantai 2 Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota 
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Gambar 31. Perbandingan data Gedung A lantai 1 Teknik 

Arsitektur 

 

 
 

Gambar 32 Perbandingan data Gedung A lantai 2 Teknik 

Arsitektur 

 

 
Gambar 33. Perbandingan data Gedung A lantai 3 Teknik 

Arsitektur 

 

 
 

Gambar 34. Perbandingan data Gedung B lantai 1 Teknik 

Arsitektur 

 

 
 

Gambar 35. Perbandingan data Gedung B Lantai 2 Teknik 

Arsitektur 
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Gambar 36. Perbandingan data Gedung B Lantai 3 Teknik 

Arsitektur 

 

 
Gambar 37. Perbandingan data Gedung C Lantai 1 Teknik 

Arsitektur 

 

 
 

Gambar 38. Perbandingan data Gedung C lantai 2 Teknik 

Arsitektur 

 

 
 

Gambar 39. Perbandingan data Gedung C lantai 3 Teknik 

Arsitektur 

 

 
 

Gambar 40. Perbandingan data Gedung D lantai 1 Teknik 

Arsitektur 

 

 
 

Gambar 41. Perbandingan data Gedung D lantai 2 Teknik 

Arsitektur 
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Pada grafik terlihat bahwa hasil perbandingan antara 

tingkat pencahayaan standar dan desain. Desain sistem 

pencahayaan ini dibuat dengan menggunakan simulasi 

software Dialux Evo 8.1 dengan berbagai jenis lampu yang 

telah disebutkan. Rancangan ini dibuat semaksimal 

mungkin untuk mencapai tingkat pencahayaan yang sesuai 

standard an sifat pencahayaan setiap ruang dan area yang 

ada, dengan memperhatikan beberapa faktor yang 

disamakan dengan kondisi asli pada gedung. 

 

 
 

Gambar 42. Perbandingan total daya lama dan baru pada 

Gedung Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 

dan Teknik Arsitektur 

 

Terdapat kenaikan daya untuk semua gedung pada Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota dan Teknik Arsitektur 

Universitas Diponegoro yang disebabkan penyesuaian 

lampu untuk memenuhi standar penerangan (lux) yang ada. 

Pada Gedung Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota dan 

Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro, data eksisting 

memiliki tingkat pencahayaan yang nilainya di bawah 

standar[13], sehingga untuk memenuhi standar tersebut 

diperlukan penambahan atau penggantian lampu dimana 

daya yang digunakan juga akan berubah[14]. 

 

Berdasarkan simulasi perancangan sistem pencahayaan 

buatan Gedung Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota dan 

Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa pada desain sistem 

pencahayaan buatan pada Gedung Teknik Perencanaan 

Wilayah dan Kota dan Teknik Arsitektur Universitas 

Diponegoro didapatkan seluruh ruangan pada setiap 

bangunan telah memiliki standar pencahayaan yang sesuai 

dengan SNI 03-6575-2001[15]. Pada desain sistem 

pencahayaan buatan pada Gedung Teknik Perencanaan 

Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro didapatkan 

hasil selisih antara nilai daya penerangan lama dan redesain 

sebesar 6622 Watt. Dimana jumlah total daya maksimum 

lama sebesar 7968 Watt dan redesain sebesar 14590 Watt. 

Sedangkan pada desain sistem pencahayaan buatan pada 

Gedung Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro 

didapatkan hasil selisih antara nilai daya penerangan lama 

dan redesain sebesar 2718 Watt. Dimana jumlah total daya 

maksimum lama sebesar 19356 Watt dan redesain sebesar 

22074 Watt. 

 

4. Kesimpulan 
 
Sistem pencahayaan pada gedung lama Teknik 

Perencanaan Wilayah dan Kota dan Teknik Arsitektur 

Universitas Diponegoro memiliki tingkat pencahayaan 

yang tidak sesuai dengan standar. Hasil dari simulasi 

dengan menggunakan manufaktur lampu Philips Lighting 

didapatkan tingkat pencahayaan tiap ruang memenuhi 

standar yang ada. Secara keseluruhan, desain sistem 

pencahayaan buatan pada Gedung Teknik Perencanaan 

Wilayah dan Kota dan Teknik Arsitektur telah sesuai 

dengan SNI 03-6575-2001. 
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